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Abstrak 

TEKTONIKA RUMAH ADAT ORANG MAPUR (LOM) 

BANGKA 

(OBJEK STUDT: !,fEMARONG AIR ABII( DAN UJfA PAN GGON G NEK ANY A) 

Olch 

Gcvin Timotius 

NPM:2017420141 

Orang Mapur (Lorn) adalab kclompok masyarakat Mclayu Non-Muslim dari Pulau Bangka 
yang masiil jarang tcrdcngar olcb masyarakat um um. Mcrcka hidup sobagai masyarakat bc.roocok 
tamim dcngan sistcm ladang (um~) bocpindab-pintlah. (Jwidde11 agricult11re) dan mcroka tinggal 
dalam rumab panggung yang dipanggil 111110 ata,u 111emaro11g di dalam huian bcrsarna dcngan ladang 
mcrcka. Narnun sctclab dipindahkannya morcka kc dalam dus'un olch pcmcrintab Jew-JI program 
PKMT pada 1980an, mcrcka mcngalami pcrubaban pola tinggal dari hidup oorsarna-sarna dcngan 
ladang mcnjadi tcrpisah dari ladang. Padahal, di dalam gaya bidup bcrsama dcngan ladang itu 
tc-isimpan ilmu mcmbangun yang anik dan karya arsitcktur vcrruikular yang khas. 

Pcnclitian im dilakukan dengan mcngurai tcklonika dllll objck studi, yailu Me111aro11g Air 
Abik yang dirckonstruksi pada 2019 (re ,•ived) dan Uma Pa11ggo11g Nck Anya yang masib dimukim 
(survived). Pcnguraian obj ck studi dilakukan dcngnn prinsip teori tcktonika arsitcktur Schwartz dan 
Maulden, dalam pt:,spoktif a,pck,aspck arsitok)llr ven1akular Paul Oliver. Uraian tcktonika 
dikomparasikan kcmudi'an agar 1crliha1 pcrsaiilaan dan pcrbcdaan dari kcdua objck tcrscbut yang 
mcnjadi kcsimpulan tcktonika dar.i. Rumah Ada! Orang Mapur, yaitu: material (how iJ is made), 
anatomi (how iJ sllmds). fangsi (how it is med), sorta konstruk.slnya (the assembly pro.cess). 
H.ubungan lcktonika rumab adat OrJDg M.apur (Lorn) dcngan. sckitamya dikaji dcngan 
mcnghubungkan kccmput k,,simpulan rcklonikil tcrscbul lcrlu!dap lingkungan fisik scrla kultur 
masyarakatnya. 

Escnsi dari lcklonika rumab adat Orang Mapur (Lorn) adal~h rumab panggung yang tcrbuat 
dari kc rangka kayu, dinding kulit poh.on, dan amp daun rumbia arau nipah. Rumah tcrdiri atas 
struk.tur dasar tieng se111hila11 yang diralcit dcngan sambungan ilauan dari rotan. Rumah ini digunakan 
scbagai tempat tinggal dan tcmpat pc,nyimpanan pad~ serta terdapat dapur yang bt.-rupa apcndiks 
rumah. Rurnah adat Orang Mapur (Lorn) mcrup akan rcspon dari lingkungan fisik masy,arakatnya 
yang bc.rmukim di hutan tropis yang tcrlihat dari bcntuk panggungnya unluk mcnghindari banjir dan 
atap bcsarnya untuk mclindungi pcnghuni dari hujan lcbat. Tibing layar, a tap dcpan yang bcrbcn1uk 
sctcngab koruoul, d ibuat agar hujan tidak iompias (dak nempras) pada tlmpak dopan rumab. Rumab 
juga lorpengarub olch aspok kultur masyarakatnya yaitu: 1) gaya hidup bcrume al:iu ladang 
bcrpindab-pindab yang mcnuntul rumail untuk mudah dan ccpat dikonstruksi, 2) kckerabatnn dan 
rclasi sosial yang mcmpcngilruhi s istcm pengcrjann rumah, sorta 3) kchidupan adal dan kcpercayaan 
akan panlang larang yang mcmpcngaruhi jcnis material dan jumlab pada komponcn-bangunan. 

Kata kunci : Orang Mapur, Orang Lorn, Bangka, tektonika arsitcktur, arsitcktur vcmakular 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Banyak masyarakat umum mengetahui bahwa Pulau Bangka yang terkenal akan 

industri pertambangan timahnya terdiri atas dua kelompok etnis, yaitu Melayu (Melayu 

Muslim) dan Keturunan Tionghoa. Namun sebenarnya, masih terdapat kelompok 

masyarakat lainnya, seperti Orang Mapur (Lom) dan Orang Sekak. 'Orang Mapur' atau 

'Orang Lom' adalah kelompok masyarakat Melayu Non-Muslim dari Utara Pulau Bangka 

yang masih jarang dipublikasi, diteliti, dan dipahami kulturnya. Mereka hidup dalam 

konteks mata pencaharian mereka yaitu bercocok tanam dengan ladang yang berpindah-

pindah (swidden agriculture atau shift cultivation) (Smedal, 1989). Rumah adat mereka, 

disebut uma atau memarong, adalah rumah panggung dari kayu yang bersebelahan dengan 

ladang atau ume dan digunakan selama penghuninya bercocok tanam di ladang tersebut. 

Rumah adat ini berciri-ciri: (1) panggung dan terangkat 1 meter diatas lantai, (2) dinding 

dari kulit kayu, dan (3) beratapkan nipah atau rumbia. Orang Mapur (Lom) tinggal di 

wilayah yang berada dalam batasan ‘Tanah Mapur'. Orang Lom tidak tinggal bersebelahan 

dalam kelompok yang besar seperti layaknya sebuah dusun atau desa, namun di dalam 

sebuah gebong (permukiman yang terdiri dari beberapa rumah, hamlet dalam pemahaman 

bahasa Inggris). 

 

Gambar 1. 1 Peta Persebaran Orang Mapur (Lom) di Bangka 
Sumber: Olaf H. Smedal (1987) 
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Gambar 1. 2 Rumah Adat Orang Mapur (Lom): Mang Tedong dan Nek Anya 
Sumber: Olaf Smedal (1984) 

 

Dalam rangka memberdayakan masyarakat pedalaman yang masih hidup secara 

tradisional, pemerintah Indonesia melihat adanya kebutuhan untuk memindahkan suku 

terasing kedalam permukiman yang lebih ‘layak’ atau seperti masyarakat dengan pola 

hidup modern. Oleh karena itu, Kementerian Sosial (dahulu Departemen Sosial) 

menyelenggarakan program Proyek Pembinaan Kesejahteraan Masyarakat Terasing 

(PKMT) untuk merelokasi penduduk asli ke permukiman baru (Syuroh, 2011). Program 

tersebut dilakukan juga terhadap Orang Mapur (Lom) dengan membina dusun Air Abik 

pada tahun 1976 dan dusun Pejam pada tahun 1982 sebagai permukiman baru mereka. Pada 

kedua dusun tersebut, pemerintah membangun rumah-rumah berkonstruksi dinding bata 

dan papan kayu, serta atap kuda-kuda tipikal. Rumah-rumah ini dijuluki sebagai rumah 

proyék oleh warga. 

 

Gambar 1. 3 Rumah Tipikal PKMT di Dusun Pejam 
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Niat pemerintah untuk merelokasi Orang Mapur (Lom) adalah supaya mereka 

mengadopsi gaya hidup baru mereka dan mengembangkan dusun tempat mereka tinggal. 

Namun karena mereka masih menekuni mata pencaharian mereka yaitu berladang di hutan, 

mereka mengubah pola tinggal mereka dengan hidup di rumah proyék dan di pondok yang 

bersebelahan dengan ladang mereka secara bergantian. 

 

Gambar 1. 4 Perubahan Way of Life dari Orang Mapur (Lom) karena PKMT 
 

Namun dari sekian Orang Mapur (Lom) yang telah bermukim di Dusun Air Abik 

atau Dusun Pejam, masih ada sedikit dari Orang Mapur (Lom) yang masih tinggal di hutan, 

dan salah satunya adalah Nek Anya di Benak. Nek Anya bersama dengan anaknya (Wak 

Aso, Mang Acoy, dan Cong San) masih tinggal segebong di dalam uma masing-masing. 

Pada gebong tersebut, hanya rumah Nek Anya yang memiliki atap depan yang melengkung. 

 

 

Gambar 1. 5 Nek Anya dan Uma Panggong-nya Sekarang 
Sumber: Youtube Channel Indonesia Kaya (2016) 
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Sementara itu, masyarakat Mapur (Lom) di Dusun Air Abik berinisiatif untuk 

melestarikan budaya membangun mereka dengan mendirikan Lembaga Adat Mapur, yang 

sekarang dipimpin oleh Asih Harmoko. Pada tahun 2019, mereka membangun Memarong 

Air Abik, sebuah rekonstruksi dari rumah Adat Orang Mapur (Lom) (Gumilang, 2019). 

Memarong ini digunakan sebagai pusat kegiatan adat (seperti perayaan Nujuh Jerami) dan 

kegiatan komunal lainnya di depan balai dusun. Rumah ini juga memiliki karakteristik atap 

depan yang melengkung seperti Uma Panggong Nek Anya. 

 

 
Gambar 1. 6 Memarong Air Abik oleh Lembaga Adat Mapur saat Perayaan Nujuh Jerami 

Sumber: rri.co.id 

 

Meskipun Memarong Air Abik yang di hidupkan kembali (revived) dan Uma 

Panggong Nek Anya yang masih ada (survived) merupakan rumah dari kelompok 

masyarakat yang sama (yaitu Orang Mapur) dan sama-sama memiliki karakteristik yang 

mencolok (yaitu atap depan yang melengkung), sekilas terlihat perbedaan yang signifikan 

dari kedua rumah tersebut. Oleh karena itu, timbul kuriositas terhadap apa yang sebenarnya 

menjadi esensi dari sebuah Rumah Adat Orang Mapur (Lom) dan bagaimana konteks 

lingkungan fisik dan kultur masyarakatnya mempengaruhi wujud dari Rumah Adat 

tersebut. Melewati penelusuran esensi tektonika ini, kita menelusuri mengenai ilmu 

membangun ini, apa saja yang ditinggalkan dan dihidupkan kembali meskipun Orang 

Mapur (Lom) telah mengalami perubahan sosio-budaya yang begitu cepat. 
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1.2. Rumusan Penelitian 

Penelitian ini akan menelaah tektonika Rumah Adat Orang Mapur (Lom) melewati 

studi komparasi dua objek studi, yaitu Rumah Adat yang dihidupkan kembali, yaitu 

Memarong Air Abik, dan Rumah Adat yang masih dihuni, yaitu Uma Panggong Nek Anya. 

Hasil komparasi tersebut menjadi dasar untuk mengkorelasi tektonika rumah adat dengan 

pengaruh lingkungan fisik serta kultur masyarakatnya, dalam rangka melihat bagaimana 

tektonika rumah adat meresponi pengaruh-pengaruh tersebut. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

1. Apa esensi dari tektonika Rumah Adat Orang Mapur (Lom)? 

2. Bagaimana tektonika Rumah Adat Orang Mapur (Lom) menyikapi lingkungan 

alam serta kultur masyarakatnya? 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Memahami tektonika dari rumah adat Orang Mapur (Lom). 

2. Mengetahui respon rumah adat Orang Mapur (Lom) menyikapi lingkungan alam 

serta kultur masyarakatnya. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mendokumentasikan tektonika arsitektur 

rumah adat Orang Mapur (Lom)  sebagai rangkaian penelitian budaya Orang Mapur (Lom) 

Bangka yang masih minim. Penelitian ini juga bertujuan untuk melengkapi studi arsitektur 

vernakular Indonesia bagian barat. 

Penelitian ini berupaya untuk melengkapi penelitian mengenai masyarakat Mapur 

(Lom) dari segi ilmu membangun mereka. Peneliti berharap pembaca awam dan akademisi 

dapat memahami korelasi dari  tektonika rumah adat Orang Mapur (Lom) dan intensin 

mereka dalam membangun. Dengan ini, arsitektur rumah adat Orang Mapur (Lom) dapat 

terlibat dalam diskusi dunia arsitektur vernakular dan menambah pandangan dalam 

mengurai tektonika arsitektur vernakular. 

Untuk masyarakat Mapur (Lom) dan masyarakat Pulau Bangka, penelitian ini 

diharapkan dapat mendokumentasi dan menerjemahkan ilmu membangun mereka dari 

transmisi lisan menuju tulisan, serta menjadi dorongan bagi mereka untuk terus 

melestarikan ilmu membangun yang menjadi warisan budaya mereka. 

  



 

6 

 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada pembahasan poin-poin berikut: 

1. Objek studi dibatasi pada 2 rumah: yaitu Memarong Air Abik dan Uma 

Panggong Nek Anya di Benak. 

2. Lingkup pembahasan tektonika objek adalah pada cara terbuat (how it is made), 

cara berdiri (how it stands), cara dipakai (how it is used), dan cara dibangun (the 

assembly process). 

3. Lingkup pembahasan rumah sebagai respon pengaruh lingkungan dan kultur 

masyarakatnya (Kepercayaan, Hubungan Sosial, dan Perekonomian). 

1.7. Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1. 7 Kerangka Penelitian 
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1.8. Sistematika Penelitian 

 Dalam rangka memaparkan penelitian ini dengan jelas dan runut, materi penelitian 

dikelompokkan dalam beberapa bagian dengan sistematika penulisan berikut ini: 

 

BAB I: PENDAHULUAN 

 Bab ini berisikan latar belakang penelitian yang menghasilkan pertanyaan 

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta kerangka penelitian. Kerangka penelitian 

berfungsi sebagai pedoman alur pada penelitian dalam menghubungkan teori dan analisis.  

 

BAB II:  TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini meninjau teori dari literatur yang bersangkutan dengan arsitektur 

vernakular dan tektonika pada arsitektur yang telah dirangkum secara bersamaan dalam 

kerangka teori. Kerangka teori tersebut digunakan untuk mengkaji literatur mengenai 

lingkungan fisik serta kultur dari Orang Mapur (Lom). Pada bab ini juga dicantumkan teori 

mengenai tipologi arsitektur Melayu Bangka serta gambar historis dari rumah Melayu 

Bangka yang memiliki kaitan dengan arsitektur Orang Mapur (Lom). 

 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini menerangkan jenis penelitian serta metode penelitian yang digunakan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Bab ini juga menjabarkan teknis penelitian yaitu 

tempat dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik menganalisis data. 

 

BAB IV: ANALISIS TEKTONIKA RUMAH ADAT ORANG MAPUR (LOM) 

 Bab ini berisikan proses analisis tektonika rumah adat Orang Mapur (Lom) dari 

mendeskripsi serta membandingkan uraian tektonika pada dua objek studi menurut teori 

tektonika arsitektur. Persamaan dan perbedaan dari tektonika kedua objek menjadi 

landasan bagi esensi tektonika rumah adat Orang Mapur (Lom). 

 

BAB V: ANALISIS HUBUNGAN RUMAH ADAT ORANG MAPUR (LOM) 

DENGAN LINGKUNGAN FISIK DAN KULTUR MASYARAKATNYA 

 Bab ini berisikan proses analisis hasil pembahasan pada bab sebelumnya (ensensi 

tektonika rumah adat Orang Mapur) yang kemudian dikorelasikan dengan konteks 

bangunan yaitu lingkungan fisik dan kultur masyarakat Orang Mapur (Lom). 

 

BAB VI: KESIMPULAN 

Bab ini menyimpulkan hasil analisis dari BAB IV dan BAB V untuk menjawab kembali 

pertanyaan penelitian dan mengkaitannya dengan isu penelitian. 
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